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Bicara soal ekonomi syariah tidak cukup hanya membahas lembaga
keuangan syariah (bank, asuransi, gadai dll). Instrument ekonomi
syariah cukup banyak, satu diantaranya adalah wakaf. Selama ini
ada kesan bahwa wakaf hanya terkait dengan masalah social seperti
tempat ibadah atau sarana pendidikan.

Karena itu, wakaf belum berperan besar dalam ikut membangun
ekonomi umat atau kesejahteraan masyarakat. Sebagai pranata
keagamaan, wakaf punya potensi dan manfaat ekonomi karenanya
pelu dikelola secara baik untuk kepentingan ibadah dan
kesejahteraan masyarakat. Untuk itulah pemerintah mengeluarkan
Undang-undang No41 tahun 2004 tentang Wakaf.

Apa yang khas dari wakaf dibandingkan sedekah yang lain?
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW kepada Umar RA ‘kamu tahan
(pokoknya) tanah itu dan kamu sedekahkan hasilnya (HR Muslim).
Artinya, harta benda wakaf harus dijaga keutuhannya dan manfaat
social diperoleh dari hasilnya. Karena itu, harta benda wakaf harus
dikelola secara produktif.

Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf dilakukan secara
produktif antara lain dengan cara investasi, produksi, kemitraan,
perdagangan, agrobisnis, pertambangan, perindustrian, dll. Dengan
demikian, wakaf menjadikan sumberdaya memiliki fungsi ekonomi
sehingga membuka lapangan kerja dan menyerap bahan baku.

Hal ini akan memberikan pendapatan bagi masyarakat dan
menyediakan pasar bagi produksi masyarakat yang menjadi bahan
baku bagi kegiatan produksi. Dampak langsungnya adalah
berkembangnya kegiatan ekonomi yang selanjutnya akan
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Dampak
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tidak langsungnya adalah adanya dana social yang diperoleh dari
kentungan pengelolaan dana wakaf sehingga masalah-masalah social
dapat diselesaikan.

Dana social tersebut bukan saja untuk mengatasi masalah social
yang mendesak dalam bentuk bantuan social berupa pemenuhan
kebutuhan pokok (pangan dan sandang). Tapi juga dapat berupa
sumberdaya ekonomi bagi kelompok tidak mampu untuk
menciptakan lapangan kerja melalui pinjaman modal (uang dan alat
kerja).

Untuk menjamin bahwa dana wakaf tetap terjaga dan punya hasil
maka dana wakaf harus dikelola secara professional. Untuk itu,
dibutuhkan pengelola yang kompeten dan amanah. Pengelola dana
wakaf disebut nazhir, yang setara dengan fund manager (manajer
keuangan) pada lembaga keuangan konvensional.

Banyak Negara sudah menggunakan wakaf sebagai instrument
ekonomi. Bangladesh sudah punya Social Investment Bank Ltd (SIBL)
yang mengelola dana wakaf secara professional. Bank ini (SIBL) telah
mengembangkan pasar modal social (the voluntary capital market)
dengan instrument antara lain waqf properties development bond,
cash wqgf deposit certificate dll. Di Amerika ada lembaga wakaf yaitu
The Kuwait Wagf Public Foundation (KAPF), yang telah membangun
apartemen senilai US$85 juta.

Dengan demikian, kita bisa menjalankan program penanggulangan
kemiskinan melalui pemanfaatan dana wakaf. Karena itu, harus ada
upaya mensosialisasikannya dan menggalang dana wakaf. Bersyariah
itu mudah, tapi dibutuhkan kesungguhan sehingga mendapat
kepercayaan. Semoga.




